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Mata pelajaran sains di sekolah dasar merupakan salah satu program pembelajaran
yang bertujuan untuk membina dan menyiapkan peserta didik agar nantinya peserta
didik tanggap dalam menghadapi lingkungannya, Darmodjo (1991:6) mengemukakan
bahwa “Sains diperlukan oleh peserta didik SDLB, karena Sains dapat memberikan
masukan untuk tercapainya pendidikan dasar”. Perlu diketahui bahwa menerapkan
pembelajaran Sains yang tepat bagi peserta didik sekolah dasar adalah harus sesuai
dengan struktur kognitif anak, yaitu materi Sains harus menyederhanakan konsep
yang terstruktur hingga mereka bisa membangun diri, pola pikir maupun ide-ide,
proses perkembangan belajar murid sekolah dasar memiliki kecenderungan beranjak
dari hal- hal yang konkrit ke hal- hal yang abstrak (tidak nyata). Kenyataannya
menunjukan pembelajaran Sains di SDLB belum sesuai dengan harapan. Berdasarkan
hasil ujian akhir semester yang didapatkan oleh peserta didik tunarungu kelas IV SLB
Negeri Ciamis terlihat jelas bahwa terjadi penurunan nilai dalam mata pelajaran sains
khususnya materi perubahan wujud benda,dan tidak mampu mencapai KKM yang
diharapkan yaitu 70. Mengatasi permasalahan pemahaman konsep perubahan wujud
benda perlu diadakan penelitian dengan judul “Penerapan Pendekatan Keterampilan
Proses Dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Perubahan Wujud Benda Pada
Anak Tunarungu Kelas IV SLB Negeri Ciamis. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research).
Menurut Suharsimi (2002: 12) bahwa penelitian tindakan kelas merupakan paparan
gabungan definisi dari tiga kata “Penilitian, Tindakan dan Kelas”. Pelaksanaan PTK
ini dilakukan melaui tiga siklus yang bertahap dan berkelanjutan, adapun hasil
terdapat pada kutipan wacana dibawah ini. Hasil tindakan siklus 1 belum mencapai
hasil yang diharapkan, aktivitas proses dan hasil tes formatif peserta didik belum
mencapai nilai KKM yang ditentukan yaitu 70. Siklus Il terjadi peningkatan baik dari
aktivitas proses dan hasil tes formatif peserta didik, namun peneliti masih merasa
kurang terhadap hasil peningkatan tersebut. Peneliti ingin kembali melakukan siklus
selanjutnya yaitu siklus 111, pada kegiatan pembelajaran yang terakhir yaitu siklus 111
peserta didik mampu melaksanakan semua indikator-indikator pendekatan
keterampilan proses dan mencapai nilai KKM yang telah ditentukan. Berdasarkan
rangkuman dari hasil pelaksanaan siklus di atas diyakini bahwa penerapan pendekatan
keterampilan proes dalam pembelajaran sain di SLB Negeri Ciamis dapat
meningkatkan kemampuan siswa tunarungu dalam pembelajaran perubahan wujud
benda.
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